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BAB V  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil  

1. Kondisi Lokasi Penelitian 

Pe vne vlitian ini dilaksanakan di wilayah ke vrja UPTD Puske vsmas I Dinas 

Ke vse vhatan Ke vcamatan De vnpasar Timur, yang be vrlovkasi di Jalan Pucuk Nov. 1, 

Ke vlurahan Sume vrta, De vnpasar Timur, Kovta De vnpasar, Provvinsi Bali. Puske vsmas ini 

me vrupakan salah satu fasilitas pe vlayanan ke vse vhatan tingkat pe vrtama milik 

pe vme vrintah yang sudah be vrdiri cukup lama, yaitu se vjak tanggal 10 Ovktovbe vr 1957, 

dan saat ini te vlah be vrke vmbang mevnjadi puske vsmas mampu POvNEvD, yang artinya 

mampu me vmbe vrikan pevlayanan ovbste vtri dan ne vovnatal e vme vrge vnsi dasar, te vrmasuk 

pe vlayanan pe vrsalinan 24 jam. 

Luas wilayah kevrjanya mevncapai se vkitar 7.500 m², de vngan luas bangunan 

utama se vkitar 436 m². Sevcara ge vovgrafis, wilayah ke vrja Puske vsmas ini me vliputi e vmpat 

de vsa dan dua ke vlurahan, de vngan batas wilayah se vbagai be vrikut:  

a. Se vbe vlah utara be vrbatasan devngan Ke vlurahan Tovnja 

b. Se vbe vlah timur de vngan Ke vlurahan Ke vsiman 

c. Se vbe vlah se vlatan de vngan Ke vlurahan Re vnovn dan Panje vr 

d. Se vbe vlah barat be vrbatasan de vngan De vsa Dauh Puri Kangin dan Dangin Puri 

Kangin.  

Be vrdasarkan data te vrakhir tahun 2024, jumlah pe vnduduk di wilayah ke vrja 

Puske vsmas ini te vrcatat se vbanyak 58.815 jiwa, te vrdiri dari 29.315 laki-laki dan 

29.500 pe vrevmpuan. Dari jumlah tevrse vbut, te vrdapat se vkitar 9.314 pasangan usia subur 

(PUS). Provgram ke vluarga be vre vncana (KB) aktif dijalankan di wilayah ini, de vngan 
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jumlah pe vsevrta aktif me vncapai 6.986 ovrang (74,98%) dan pe vse vrta baru se vbanyak 777 

ovrang (8,35%). Se vbagian be vsar pevse vrta KB aktif be vrasal dari De vsa Sumevrta Kaja, 

sevdangkan pevse vrta paling se vdikit te vrcatat di Ke vlurahan Dangin Puri. 

Hasil lapovran Provfil Ke vsevhatan Puske vsmas tahun 2024 me vnunjukkan variasi 

pe vnggunaan alat kovntrase vpsi me vnurut de vsa di wilayah ke vrja UPTD Puske vsmas I 

Dinas Ke vse vhatan Ke vcamatan De vnpasar Timur. Pe vrbandingan pe vnggunaan me vtovdev 

kovntrase vpsi jangka panjang (MKJP) dan novn-MKJP tevrcatat se vbe vsar (3.844 : 3.142), 

de vngan me vtovde v IUD se vbagai yang paling dovminan. Pe vnggunaan alat kovntrase vpsi 

me vnurut je vnis te vrbagi se vbagai be vrikut: IUD se vbanyak 40,5%, Suntik sevbanyak 

24,7%, Kovndovm se vbanyak 13,0%, Pil se vbanyak 6,9%, Implan se vbanyak 7,10%, dan 

lainnya te vrmasuk MOvW, MOvP, dan me vtovdev lain se vbanyak 7,8%.  

Tempat pelayanan MKJP te vrbagi se vbagai be vrikut : di Puskesmas Sumerta, 

Sumerta Kaja, Sumerta Kelod, Sumerta Kauh, Dangin Puri, Dangin Puri Kelod. 

Upaya yang te vlah dilakukan ovle vh pihak puske vsmas dalam me vningkatkan cakupan 

pe vnggunaan alat kovntrase vpsi di antaranya adalah: mevlakukan kovovrdinasi de vngan 

Pe vnyuluh Lapangan KB (PLKB), me vlakukan kovnse vling te vrhadap Pasangan Usia 

Subur (PUS) me vnge vnai pe vntingnya pe vnggunaan alat kovntrase vpsi, 

me vnye vle vnggarakan inovvasi layanan kovnsultasi kovntrase vpsi sevcara ovnlinev, se vrta 

me vlakukan pe vnyuluhan KB langsung ke v lingkungan Banjar. 

Se vbagai bagian dari pe vlayanan ke vse vhatan ibu, Puske vsmas ini juga aktif 

me vmbe vrikan kovnse vling kovntrase vpsi pasca pe vrsalinan ke vpada ibu hamil, tevrutama 

yang be vrada pada trimevste vr III. Evdukasi biasanya dibevrikan saat kunjungan ANC 

(Ante vnatal Care v) ovle vh bidan, dan dibantu ovle vh te vnaga ke vse vhatan lain se vpe vrti dovktevr 

umum, se vrta pe vtugas provmovsi ke vse vhatan. Kovnse vling juga dilakukan me vlalui me vdia 

e vdukasi visual di ruang tunggu dan pe vnyuluhan ke vlovmpovk ke vcil. 
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2. Karakteristik subjek penelitian 

Karaktevristik re vspovnde vn, disajikan pada Tabe vl 4 di bawah ini.  

Tabel 5 

Distribusi Frekuensi Usia,  Pendidikan, Pekerjaan, Jumlah Anak, dan 

Riwayat KB Sebelumnya 

Karakteristik Frekuensi Persentase 

1 2 3 

Usia 

< 20 Tahun 

20 – 35 Tahun 

> 35 Tahun 

 

0 

35 

3 

 

0,0 

92,1 

7,9 

Total 38 100 

Pendidikan 

Dasar 

Menengah 

Tinggi 

 

6 

20 

12 

 

15,8 

52,6 

31,6 

Total 38 100 

Pekerjaan 

Swasta/Wiraswasta 

IRT/Tidak Bekerja 

PNS 

 

12 

25 

1 

 

31,6 

65,8 

2,6 

Total 38 100 

Jumlah Anak 

Primigravida 

Multigravida 

 

13 

25 

 

34,2 

65,8 

Total 38 100 

Riwayat KB Sebelumnya 

Belum Pernah KB 

Suntik 1 Bulan 

Suntik 3 Bulan 

IUD/AKDR 

Implan 

KB Pil 

Kondom 

Metode Kontrasepsi Lain 

 

18 

3 

3 

3 

1 

1 

5 

4 

 

47,4 

7,9 

7,9 

7,9 

2,6 

2,6 

13,2 

10,5 

Total 38 100 
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi karakteristik responden, 92,1% 

responden memiliki rentang usia 20 – 35 Tahun, tingkat pendidikan responden 

didominasi dengan tingkat pendidikan Menengah sebanyak 52,6%, pekerjaan 

responden didominasi dengan IRT atau tidak bekerja sebanyak 65,8%, sebanyak 

65,8% didominasi dengan responden yang telah mengalami kelahiran 2 kali hingga 

lebih, dan pada riwayat KB lalu didominasi oleh responden yang belum pernah 

menggunakan KB sebanyak 47,4% dan sebagian lainya yang terbanyak yaitu 

menggunakan kondom sebanyak 13,2% dan sebanyak 10,5% menggunakan metode 

kontrasepi lain. 

3. Hasil penelitian berdasarkan variabel penelitian 

a. Pe vngevtahuan 

Pe vngevtahuan revspovnde vn tevntang KB pasca pevrsalinan disajikan pada Tabevl 

5 di bawah  ini. 

Tabel 6 

Distribusi Frekuensi Pengetahuan 

Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%) 

Baik 

Cukup 

Kurang 

10 

17 

11 

26,4 

44,7 

28,9 

Total 38  100 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi kategori pengetahuan di atas, 

responden dengan pengetahuan cukup sebanyak 17 orang (44,7%), responden 

dengan pengetahuan kurang sebanyak 11 orang (28,9%), dan responden yang 

berpengetahuan baik sebanyak 10 orang (26,4%). Responden dengan pengetahuan 

dalam kategori cukup dan kurang berjumlah 28 orang (73,6%) memiliki 

pengetahuan tentang KB pasca-placenta belum optimal. Tingkat pengetahuan yang 
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belum optimal ini mengindikasikan bahwa masih terdapat keterbatasan pemahaman 

ibu hamil trimester III terkait aspek-aspek penting AKDR pasca plasenta, seperti 

manfaat, efektivitas, prosedur pemasangan, dan potensi efek samping.  

b. Pe vrse vpsi 

Pe vrse vpsi re vspovnde vn te vntang KB pasca pe vrsalinan disajikan pada Tabe vl 6 di 

bawah ini. 

Tabel 7 

Distribusi Frekuensi Persepsi 

Persepsi Frekuensi Persentase 

Persepsi Positif 

Persepsi Negatif 

26 

12 

68,4 

31,6 

Total 38 100 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi kategori persepsi di atas, responden 

yang memiliki persepsi positif sebanyak 26 orang (68,4%), dan yang memiliki 

persepsi negatif sebanyak 12 orang (31,6%). Penentuan persepsi positif dan negatif 

ditentukan berdasarkan nilai median seluruh data yaitu dengan nilai median 54. 

Responden yang memperoleh skor sama dengan atau lebih tinggi dari median 

dikategorikan memiliki persepsi positif, sedangkan yang memperoleh skor di 

bawah median dikategorikan memiliki persepsi negatif. Hal ini mengindikasikan 

sebagian besar ibu hamil trimester III dalam penelitian ini telah memiliki persepsi 

yang mendukung terhadap penggunaan AKDR pasca plasenta. Persentase 

responden dengan persepsi negatif masih menunjukkan adanya potensi hambatan 

dalam penerimaan metode kontrasepsi ini, yang kemungkinan disebabkan oleh 

informasi yang tidak akurat, kepercayaan yang keliru, atau pengalaman pribadi 

yang kurang menyenangkan. Diperlukan adanya intervensi edukatif dan pendekatan 
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konseling yang lebih komprehensif dari tenaga kesehatan untuk membentuk 

persepsi yang lebih positif terhadap kontrasepsi pasca plasenta. 

c. Ke vputusan me vnggunakan KB pasca pevrsalinan 

Ke vputusan Me vnggunakan KB Pasca Pe vrsalinan re vspovnde vn te vntang KB pasca 

pe vrsalinan disajikan pada Tabe vl 7 di bawah  ini. 

Tabel 8 

Distribusi Frekuensi Keputusan Menggunakan KB Pasca Persalinan 

Keputusan Menggunakan 

KB 

Frekuensi (f) Persentase (%) 

Be vre vncana  

Tidak Be vre vncana  

18 

20 

47,4 

52,6 

Total 38 100 

 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi karakteristik responden, responden 

yang memiliki rencana untuk menggunakan KB sebanyak 18 orang (47,4%), dan 

yang tidak memiliki rencana menggunakan KB sebanyak 20 orang (52,6%). 

Persentase responden yang tidak berencana menggunakan kontrasepsi pasca 

persalinan lebih tinggi dibandingkan yang berencana. Hal ini dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor, di antaranya adalah tingkat pengetahuan yang belum optimal serta 

persepsi negatif terhadap kontrasepsi pasca plasenta, seperti kekhawatiran terhadap 

efek samping, ketidaknyamanan, dan pengaruh dari lingkungan atau keluarga. 

Temuan ini menunjukkan bahwa masih terdapat hambatan dalam pengambilan 

keputusan yang perlu ditangani melalui peningkatan edukasi dan konseling yang 

lebih efektif dan tepat sasaran. 
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d. Hubungan pe vnge vtahuan de vngan ke vputusan pe vnggunaan KB 

Hubungan pe vnge vtahuan de vngan kevputusan pevnggunaan KB, disajikan pada 

Tabe vl 8 di bawah ini. 

Tabel 9 

Hubungan Pengetahuan Dengan Keputusan Penggunaan KB 

Pengetahuan 

Keputusan Penggunaan KB 

Total Nilai 

P 

Berencana Tidak 

Berencana 

f % f % f % 

Baik 

Cukup 

Kurang 

9 

4 

5 

90,0 

23,5 

45,5 

1 

13 

6 

10,0 

76,5 

54,5 

10 

17 

11 

100 

100 

100 
0,004 

Total     18 47,4     20 52,6 38 100 

Berdasarkan hasil tabulasi silang pada variabel pengetahuan dengan 

keputusan penggunaan KB, didapatkan hasil responden dengan pengetahuan baik 

lebih banyak memiliki rencana dalam penggunaan KB sebanyak 90%, responden 

dengan pengetahuan cukup lebih banyak yang tidak berencana menggunakan KB 

sebanyak 76,5%, dan responden yang memiliki pengetahuan kurang lebih banyak 

yang tidak berencana menggunakan KB sebanyak 54,5%. Hasil uji chi-square 

menunjukkan nilai p = 0,004 (α = 0,05). Hal ini bevrarti te vrdapat hubungan yang 

signifikan antara pe vnge vtahuan de vngan ke vputusan pe vnggunaan KB pada ibu hamil 

trime vste vr III di wilayah ke vrja UPTD Puske vsmas I Dinas Ke vse vhatan Kevcamatan 

De vnpasar Timur tahun 2025. 
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e. Hubungan pe vrse vpsi de vngan ke vputusan pe vnggunaan KB 

Hubungan pe vrse vpsi de vngan ke vputusan pe vnggunaan KB disajikan pada 

Tabe vl 9 di bawah ini. 

Tabel 10 

Hubungan Persepsi dengan Keputusan Penggunaan KB 

Persepsi 

Keputusan Penggunaan KB 

Total Nilai p OR Berencana Tidak 

Berencana 

f % f % f %   

Persepsi Positif 

Persepsi Negatif 

16 

2 

61,5 

16,7 

10 

10 

83,3 

83,3 

26 

12 

100 

100 0,000 0,125 

Total 18 47,4 20 52,6 38 100 

Berdasarkan tabel silang di atas, hasil menunjukkan bahwa responden 

dengan persepsi positif cenderung memiliki rencana dalam penggunaan KB 

sebanyak 61,5%, dan responden dengan persepsi negatif cenderung tidak memiliki 

rencana dalam penggunaan KB sebanyak 83,3%. Hasil uji chi square menunjukkan 

nilai Nilai p = 0,000 (α = 0,05) sehingga hasilnya menunjukkan terdapat hubungan 

yang signifikan antara persepsi dengan keputusan penggunaan KB pada ibu hamil 

trime vste vr III di wilayah ke vrja UPTD Puske vsmas I Dinas Ke vse vhatan Ke vcamatan 

De vnpasar Timur tahun 2025 dengan odd ratio menunjukkan bahwa 0,125 kali 

responden dengan persepsi negatif berkemungkinan membuat keputusan untuk 

merencanakan penggunaan KB dibanding dengan responden yang memiliki 

persepsi positif.  
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B. Pembahasan 

1. Pengetahuan responden tentang kontrasepsi pasca plasenta 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar (44,7%) responden 

memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori cukup. Sebanyak 26,4% responden 

memiliki pengetahuan baik, dan sisanya 28,9% berada pada kategori kurang. Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil trimester III memiliki 

pemahaman dasar yang cukup mengenai alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR) 

pasca plasenta, namun belum sepenuhnya mendalam. 

Pengetahuan merupakan dasar penting dalam proses pengambilan 

keputusan, termasuk dalam hal penggunaan kontrasepsi. Me vnurut Novtovatmovdjov 

(2018) faktovr-faktovr yang me vme vngaruhi pe vnge vtahuan se vse vovrang yaitu: pe vndidikan, 

me vdia massa / sumbe vr infovrmasi, sovsial budaya dan e vkovnovmi, lingkungan, dan 

pe vngalaman. Te vmuan dalam pe vnevlitian ini me vmiliki implikasi pe vnting dalam bidang 

pe vlayanan ke vbidanan, khususnya dalam pevnguatan provgram e vdukasi dan kovnse vling 

kovntrase vpsi bagi ibu hamil. Pe vne vliti me vnilai bahwa e vdukasi harus dilakukan se vcara 

siste vmatis dan be vrke vsinambungan, se vrta me vlibatkan pasangan atau anggovta ke vluarga 

dalam provse vs kovnse vling agar kevputusan pe vnggunaan KB pasca plase vnta dapat 

dilakukan se vcara sadar dan didukung se vcara sovsial. Dalam pengambilan keputusan 

dibutuhkan pengetahuan yang optimal, sedangkan pada penelitian ini, proporsi 

responden dengan pengetahuan dalam kategori cukup tergolong tinggi. 

Rahayu dan Utami (2019) me vnge vmukakan bahwa, pe vnge vtahuan yang re vndah 

me vnge vnai AKDR be vrkovntribusi pada re vndahnya minat untuk me vmilih me vtovde v ini 

dan e vdukasi yang dibe vrikan ovle vh te vnaga ke vse vhatan dapat me vningkatkan pe vnge vtahuan 

dan me vmbevntuk pe vrse vpsi povsitif te vrhadap AKDR.  
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Upaya provmovsi ke vse vhatan yang kovmpre vhe vnsif me vlalui ke vlas ibu hamil, 

me vdia visual, dan pevnde vkatan inte vrpevrsovnal ovlevh te vnaga ke vse vhatan sangat 

dipevrlukan untuk me vningkatkan baik pevnge vtahuan maupun pe vrse vpsi ibu hamil 

te vrhadap alat kovntrase vpsi, khususnya dalam upaya me vnurunkan angka ke vhamilan 

yang tidak dire vncanakan 

Fakta yang dipevrovle vh bahwa mayovritas re vspovnde vn me vmiliki pe vngevtahuan 

kate vgovri cukup, ini mevnunjukkan mungkin masih adanya ke vse vnjangan infovrmasi. 

Hal ini dapat dise vbabkan ovle vh kurangnya sovsialisasi, minimnya me vdia infovrmasi 

yang digunakan ovle vh fasilitas ke vsevhatan, dan re vndahnya upaya ibu hamil dalam 

me vncari infovrmasi se vcara mandiri. Bidan dan pe vtugas ke vse vhatan diharapkan dapat 

me vningkatkan pe vnyuluhan de vngan pe vnde vkatan yang le vbih inte vraktif dan dise vsuaikan 

de vngan latar be vlakang pe vndidikan re vspovnde vn. 

2. Persepsi responden tentang kontrasepsi pasca plasenta 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden (68,4%) 

memiliki persepsi negatif terhadap penggunaan alat kontrasepsi dalam rahim 

(AKDR) pasca plasenta, sedangkan 31,6% responden menunjukkan persepsi 

positif. Hal ini menggambarkan bahwa ibu hamil trimester III telah memiliki 

pandangan yang mendukung terhadap penggunaan AKDR pasca plasenta sebagai 

metode kontrasepsi, yang dapat mencerminkan penerimaan terhadap informasi 

yang diberikan serta kesadaran akan manfaat dan efektivitas metode tersebut. 

Me vnurut Novtovatmovdjov (2018), pe vrse vpsi adalah pe vngalaman te vntang 

fevnovme vna, ke vjadian atau hubungan-hubungan yang dipe vrovle vh de vngan 

me vnyimpulkan dan mevngartikannya.  
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Me vnurut Walgitov (2010) dalam Sudarsovnov dan Yudi (2016) faktovr-faktovr 

yang be vrpe vran dalam pevmbe vntukan pe vrse vpsi se vse vovrang, yaitu:  

a. Ovbje vk yang dipe vrsevpsi me vnimbulkan stimulus yang me vnge vnai alat indevra atau 

revse vptovr.  

b. Alat inde vra, saraf dan susunan saraf me vrupakan alat untuk mevne vrima stimulus.  

c. Pe vrhatian, me vrupakan pe vmusatan atau kovnse vntrasi dari se vluruh aktivitas 

individu yang ditujukan ke vpada se vsuatu sevkumpulan ovbje vk.  

Faktovr-faktovr tevrse vbut me vnjadikan pe vrse vpsi individu be vrbe vda satu sama lain 

dan akan be vrpe vngaruh pada individu dalam me vmpe vrse vpsi suatu ovbje vk, stimulus, 

me vskipun ovbje vk te vrse vbut be vnar-be vnar sama. Pe vrse vpsi se vse vovrang atau ke vlovmpovk 

dapat jauh bevrbe vda de vngan pe vrse vpsi ovrang atau ke vlovmpovk lain sevkalipun situasinya 

sama. Pe vrbe vdaan pe vrse vpsi dapat dite vlusuri pada adanya pe vrbe vdaan-pe vrbe vdaan 

individu, pevrbe vdaan dalam ke vpribadian, pe vrbe vdaan dalam pe vrse vpsi atau pe vrbe vdaan 

dalam movtivasi. Pada dasarnya provse vs te vrbe vntuknya pe vrse vpsi ini te vrjadi dalam diri 

sevse vovrang, namun pe vrse vpsi juga dipe vngaruhi ovle vh pe vngalaman, provse vs be vlajar, dan 

pe vnge vtahuannya. 

Persepsi positif umumnya ditunjukkan oleh pandangan responden yang 

mendukung penggunaan AKDR pasca plasenta sebagai metode kontrasepsi yang 

efektif dan aman, serta kesiapan dalam mempertimbangkan penggunaannya setelah 

persalinan. Sedangkan pe vrse vpsi ne vgatif umumnya dipe vngaruhi ovle vh ke vkhawatiran 

te vrhadap e vfe vk samping, anggapan bahwa pe vnggunaan alat kovntrase vpsi pasca 

plase vnta te vrlalu ce vpat sevte vlah pevrsalinan, se vrta mitovs-mitovs yang be vre vdar se vpe vrti 

me vnye vbabkan infe vrtilitas atau gangguan ke vse vhatan lainnya. Bevbe vrapa re vspovndevn 

juga me vnyevbutkan bahwa ke vputusan akhir bevrada di tangan suami, se vhingga me vrevka 
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tidak dapat me vmutuskan se vndiri. Simpulan pe vne vlitian yang dilakukan ovlevh 

Sutrisminah dkk. (2023) bahwa, pe vrse vpsi akse vptovr KB sangat me vme vngaruhi 

pe vngambilan ke vputusan je vnis kovntrase vpsi yang akan dipakai. Se vlain itu, pe vrse vpsi 

ne vgatif se vring kali dipe vngaruhi ovle vh infovrmasi yang tidak akurat atau mitovs yang 

be vrevdar di masyarakat. 

Pe vrse vpsi tidak hanya dibe vntuk ovle vh pe vnge vtahuan, tevtapi juga ovlevh 

pe vngalaman pribadi, lingkungan sovsial, dan inte vraksi de vngan pe vtugas ke vse vhatan. 

Evdukasi yang hanya bevrfovkus pada fakta me vdis tanpa me vmpe vrtimbangkan nilai, 

budaya, dan pe vngalaman re vspovnde vn akan sulit mevngubah pe vrse vpsi me vre vka. 

Dipe vrlukan pe vnde vkatan yang e vmpatik dan pe vrsovnal agar infovrmasi dapat dite vrima 

dan dipe vrcaya ovle vh ibu hamil. 

Persepsi positif tersebut berkaitan dengan keyakinan responden terhadap 

efektivitas AKDR dalam mencegah kehamilan, keamanan penggunaannya setelah 

persalinan, serta kemudahan dalam pemakaian jangka panjang. Sedangkan 

responden yang memiliki persepsi negatif umumnya menunjukkan kekhawatiran 

terhadap efek samping, ketidaknyamanan, atau kurangnya informasi yang diperoleh 

secara menyeluruh. Perbedaan persepsi ini berpengaruh terhadap pengambilan 

keputusan penggunaan kontrasepsi pasca persalinan. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang sangat signifikan 

antara persepsi dengan pengambilan keputusan (p = 0,000), di mana responden 

dengan persepsi positif cenderung berencana untuk menggunakan AKDR pasca 

plasenta. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi yang terbentuk dalam diri individu 

memengaruhi kecenderungan dalam menentukan pilihan kontrasepsi, sehingga 
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persepsi positif perlu terus dibangun melalui edukasi dan konseling yang tepat oleh 

tenaga kesehatan. 

Dalam konteks pelayanan kebidanan, hasil ini menunjukkan pentingnya 

pendekatan edukatif dan interpersonal oleh tenaga kesehatan, khususnya bidan, 

dalam memberikan informasi dan konseling yang komprehensif. Pemberian 

edukasi yang sistematis, menggunakan media visual, komunikasi dua arah, serta 

melibatkan pasangan dalam sesi konseling sangat diperlukan untuk membentuk 

persepsi positif ibu hamil. Dengan demikian, diharapkan persepsi yang terbentuk 

akan lebih mendukung pengambilan keputusan yang rasional terhadap penggunaan 

kontrasepsi pasca plasenta. 

3. Keputusan responden dalam menggunakan kontrasepsi pasca plasenta 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 52,6% responden tidak 

berencana menggunakan kontrasepsi pasca plasenta, sedangkan 47,4% responden 

menyatakan berencana menggunakannya. Temuan ini menunjukkan bahwa lebih 

dari separuh ibu hamil trimester III belum memutuskan atau tidak berniat untuk 

menggunakan alat kontrasepsi segera setelah persalinan. 

Pengambilan ke vputusan untuk tidak me vnggunakan kovntrase vpsi umumnya 

dipevngaruhi ovle vh faktovr-faktovr se vpe vrti be vlum me vrasa butuh, ingin anak lagi dalam 

waktu de vkat, takut e vfe vk samping, be vlum me vndapat izin suami, atau be vlum me vrasa 

cukup infovrmasi untuk me vngambil ke vputusan. Be vbe vrapa ibu juga me vnganggap 

pe vmasangan kovntrase vpsi se vte vlah pe vrsalinan tidak wajar dan pe vrlu waktu untuk 

istirahat le vbih dulu. 

Hal ini menunjukkan bahwa aspek pengetahuan dan persepsi memiliki 

peran penting dalam proses pengambilan keputusan. Jika ibu hamil belum 
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memahami manfaat dan keamanan penggunaan kontrasepsi pasca plasenta, atau 

memiliki persepsi negatif terhadapnya, maka kecenderungan untuk menunda atau 

menolak penggunaan kontrasepsi menjadi lebih besar. 

Ke vlovmpovk usia 20–30 tahun me vndovminasi ke vdua kate vgovri kevputusan. Namun, 

me vre vka yang me vmiliki tingkat pe vndidikan le vbih tinggi ce vnde vrung le vbih banyak 

me vnyatakan be vre vncana me vnggunakan kovntrase vpsi. Ibu yang be vke vrja juga le vbih 

banyak yang me vmiliki revncana tevrse vbut dibandingkan ibu rumah tangga, mevskipun 

pe vrbe vdaannya tidak te vrlalu me vncovlovk. 

4. Hubungan pengetahuan dengan keputusan penggunaan kontrasepsi 

pasca plasenta 

Hasil uji Chi-Square me vnunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

tingkat pe vngevtahuan de vngan ke vputusan pe vnggunaan kovntrase vpsi pasca plase vnta (p: 

0,004). Pe vne vliti me vne vmukan bahwa re vspovndevn de vngan pe vnge vtahuan baik ce vnde vrung 

le vbih banyak yang bevre vncana me vnggunakan KB (50%), se vdangkan re vspovndevn 

de vngan pe vnge vtahuan cukup se vbagian be vsar justru tidak be vre vncana me vnggunakannya 

(65%). 

Hal ini me vngindikasikan bahwa, pe vngevtahuan yang baik bevrkovre vlasi de vngan 

ke vce vnde vrungan me vngambil ke vputusan yang le vbih povsitif te vrhadap pe vnggunaan 

kovntrase vpsi. Se vbaliknya, re vspovnde vn de vngan pe vnge vtahuan kurang tampak le vbih ragu 

atau me vnovlak me vnggunakan KB, yang me vnunjukkan pe vrlunya pe vningkatan 

pe vnge vtahuan se vbagai inte vrve vnsi awal dalam provmovsi KB pasca pe vrsalinan. 

Hasil pe vne vlitian ini didukung ovle vh pe vne vlitian yang dilakukan Prasida (2023), 

yang me vnunjukkan bahwa, dukungan suami me vrupakan faktovr utama yang 

me vme vngaruhi pe vmilihan alat kovntrase vpsi. Se vlain itu, faktovr lain yang turut be vrpe vran 
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dalam pe vmilihan alat kovntrase vpsi adalah usia, pe vndidikan, pe vnge vtahuan, paritas, 

pe vnghasilan, pe vke vrjaan dan dukungan dari te vnaga ke vse vhatan.  Evvaluasi ke vputusan 

pe vnggunaan AKDR pasca plase vnta pada trime vste vr III pe vnting untuk me vmastikan 

ke vsiapan ibu se vbe vlum pevrsalinan. Pada tahap ini, ibu dapat me vne vrima e vdukasi dan 

me vmpe vrtimbangkan pilihan kovntrase vpsi de vngan matang, se vhingga mevngurangi 

ke vtidakpastian dan me vningkatkan ke vpatuhan. De vmikian halnya de vngan simpulan 

pe vne vlitian Andini dkk (2023), yaitu ada hubungan antara pevnge vtahuan de vngan 

pe vmakaian alat kovntrase vpsi AKDR di Kabupate vn Lampung Se vlatan (p: 0,000). 

Simpulan pe vne vlitian Rovchani dkk. (2024) me vnunjukkan adanya hubungan yang 

kuat antara variabe vl pevnge vtahuan, usia, pe vndidikan, dukungan suami de vngan 

pe vngambilan ke vputusan pe vnggunaan kovntrase vpsi IUD di Puske vsmas Rantau Pulut, 

juga me vndukung hasil pe vne vlitian ini.  

5. Hubungan persepsi dengan keputusan penggunaan kontrasepsi pasca 

plasenta 

Be vrdasarkan pevne vlitian dari 16 re vspovnde vn yang me vmiliki pe vrse vpsi povsitif, 

sevbanyak 13 ovrang (81,3%) me vnyatakan be vre vncana mevnggunakan alat kovntrase vpsi. 

Se vbaliknya, dari 22 re vspovnde vn yang mevmiliki pe vrse vpsi ne vgatif, hanya 5 ovrang 

(22,7%) yang me vnyatakan be vre vncana me vnggunakannya. 

Pe vne vliti juga mevne vmukan ada hubungan yang sangat signifikan antara 

pe vrse vpsi de vngan ke vputusan pe vnggunaan KB pasca plase vnta pada ibu hamil trime vstevr 

III di wilayah ke vrja UPTD Puske vsmas I Dinas Ke vse vhatan Ke vcamatan Devnpasar 

Timur tahun 2025  (p: 0,000).   
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Simpulan pe vne vlitian yang dilakukan ovle vh Sutrisminah dkk. (2023) bahwa, 

pe vrse vpsi akse vptovr KB sangat me vme vngaruhi pevngambilan ke vputusan je vnis 

kovntrase vpsi yang akan dipakai. Hasil pe vne vlitian ini didukung ovle vh  pe vne vlitian yang 

dilakukan Kurniawati dkk. (2024) yang me vnunjukkan bahwa, te vrdapat hubungan 

antara pe vnge vtahuan dan pe vrse vpsi suami de vngan pe vnggunaan KB IUD di Puske vsmas 

Haurwangi tahun 2023 de vngan nilai p: 0,000 (<0,05).  

Irwantov (2002) dalam Aminudin (2022) me vnge vmukakan bahwa, se vte vlah 

individu be vrinte vraksi de vngan ovbje vk yang dipe vrse vpsikan, akan me vnghasilkan 

pe vrse vpsi yang dapat dibagi me vnjadi dua, yaitu pe vrse vpsi povsitif dan pe vrse vpsi ne vgatif. 

Munculnya pe vrse vpsi povsitif atau nevgatif te vrgantung pada individu me vnggambarkan 

sevmua hal te vntang ovbje vk yang dirasakan. Baik pe vrse vpsi povsitif maupun ne vgatif akan 

sevlalu me vme vngaruhi se vse vovrang dalam me vlakukan suatu tindakan. 

  



64 
 

C. Kelemahan Penelitian 

Pe vne vliti me vnyadari bahwa dalam pe vlaksanaan pe vne vlitian ini te vrdapat 

be vbe vrapa ke vte vrbatasan yang dapat me vmevngaruhi hasil se vrta ge vne vralisasi te vmuan 

pe vne vlitian. Pevrtama, jumlah sampevl yang digunakan re vlatif ke vcil, yaitu se vbanyak 38 

revspovnde vn, dan hanya dilakukan di satu wilayah kevrja Puske vsmas. Hal ini dapat 

me vmbatasi re vpre vse vntasi povpulasi ibu hamil se vcara umum, khususnya dalam kovnte vks 

yang le vbih luas. 

Ke vdua, pe vnde vkatan yang digunakan dalam pe vne vlitian ini se vpe vnuhnya 

be vrsifat kuantitatif, se vhingga be vlum mampu me vnggali se vcara me vndalam faktovr-

faktovr subje vktif se vpe vrti pe vngaruh budaya, nilai agama, maupun dinamika re vlasi 

ke vluarga yang mungkin be vrpe vran dalam pevmbe vntukan pe vrse vpsi dan pe vngambilan 

ke vputusan re vspovnde vn. 

Ke vtiga, pe vne vliti me vnyadari adanya ke vmungkinan bias sovsial dalam 

pe vngisian kue vsiovne vr, dimana re vspovnde vn dapat me vmbevrikan jawaban yang dianggap 

“paling be vnar” me vnurut novrma sovsial, bukan be vrdasarkan pandangan atau niat 

pribadi yang se vsungguhnya. 


